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INTISARI 

 

Dalam mengkonsumsi antibiotik, manusia kurang menyadari 

bahwa kapan diperlukan  dan kapan tidak perlu mengkonsumsi sehingga 

menyebabkan mikroba dalam air limbah resistensi terhadap antibiotik. Oleh 

karena itu, kandungan antibiotik dalam limbah harus dihilangkan. Proses 

penghilangan antibiotik dari air limbah dapat dilakukan dengan beberapa 

proses, antara lain fotodegradasi, proses oksidasi dan adsorpsi. Diantara 

proses tersebut adsorpsi berpotensi dibandingkan dengan proses lainnya 

karena adsorpsi dapat menghilangkan antibiotik dengan konsentrasi kecil 

dan ekonomis sehingga cocok untuk aplikasi pengolahan air limbah di 

masyarakat sebelum dibuang ke sungai. Oleh karena itu maka perlu dicari 

adsorben yang efektif dan dapat diproduksi didalam negeri, seperti bentonit-

biochar komposit.  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kondisi optimun 

pembuatan bentonit-biochar yang ditentukan oleh kapasitas adsorpsi 

antibiotik terbaik, mempelajari karakteristik bentonit-biochar dan 

Mempelajari hasil aplikasi adsorben pada limbah lingkungan yang 

sumbernya dari perumahan, rumah sakit, dan lain-lain sebelum dibuang ke 

sungai. Pretreatment bentonit dilakukan untuk membersihkan bentonit dari 

pengotor organik dengan cara impregnasi menggunakan H2O2 dengan kadar 

30 % setelah itu di oven pada suhu 100°C untuk menghilangkan kelebihan 

hydrogen peroksida. Selanjutnya, bentonit disonikasi dan setelah itu 

biomassa dicampur dengan bentonit dengan variasi perbandingan massa 

1:1, 1:2 dan 2:1 selain itu dengan variasi jenis biomassa yaitu jerami padi, 

eceng gondok dan ampas tebu akan dipisahkan antara padatan dan cairan. 

Setelah itu bentonit dan biomassa akan dipirolisis dengan laju alir nitrogen 

2 L/detik dan pada suhu 500°C. Setelah itu bentonit-biochar komposit 

dikarakterisasi dengan FTIR, SEM, XRD, CEC.  

Pembuatan bentonit-biochar komposit telah berhasil dilakukan, 

yang mana dapat dilihat dari penghilangan komponen antibiotik murni, 

untuk amoksilin dan ampisilin berhasil menggunakan metode adsorpsi, 

yang mana terbukti dari faktor korelasi (R
2
), antara 0,90-0,99 untuk 

persamaan langmuir. Adsorben bentonit-biochar komposit 1:2 lebih baik 

dalam menyerap antibiotik dari bentonit tanpa modifikasi dan karbon aktif. 

 

Kata kunci: Amoxicillin, Ampisilin, Adsorpsi, Bentonit-Biochar Komposit 



ABSTRAK 

 

In consumeantibiotics, humans are less aware that when it is 

needed and when it does not need to consume antibiotics, causing microbes 

in the waste water resistance to antibiotics. Therefore, the content of 

antibiotics in the wastes must be removed. The process of removal of 

antibiotics from wastewater can be done with a few processes, among 

others, photodegradation, oxidation and adsorption. Among the process, 

adsorption is potential  methode compared to other processes,as adsorption 

can remove antibiotics with little concentration and economical, so this 

methode suitable for applications in the public waste water treatment before 

being discharged into the river. Therefore it is need to find an effective 

adsorbent and can be produced in the country, such as bentonite-biochar 

composite.  

This research aims to investigate the condition of bentonite-biochar 

composite preparation which has been determined by the highest capacity of 

antiobiotic adsorption, studying the characteristics of bentonite-biochar 

composite and to study the ability of  bentonite-biochar composite adsorben 

in antibiotic adsorption (amoxillin and ampicillin) in wastewater. 

Pretreatment bentonite made to clean bentonite from organic impurities by 

means of impregnation using H2O2 with levels 30% after it in the oven at a 

temperature of 60°C to remove the excess hydrogen peroxide. Furthermore, 

bentonitesonicated and after that biomass is mixed with bentonite with the 

variation of the mass ratio of 1:1, 1:2 and 2:1 in addition to the variety of 

biomass types is rice straw, water hyacinth and bagasse will be separated 

between solids and liquids. After the bentonite and biomass will do pirolysis 

process with nitrogen flow rate of 2 L/sec and at a temperature of 500°C. 

After the bentonite-biochar composite characterized by FTIR, SEM, XRD, 

CEC. 

Manufacture of bentonite-biochar composite has been successfully 

carried out, which can be seen from the omission of the pure antibiotic 

components, for amoxicillin and ampicillin successfully using adsorption 

method, which is evident from the correlation factor (R2), between .90 to 

0.99 for the Langmuir equation. Bentonite-biochar composite 1:2 adsorbent  

is better at absorbing antibiotics without modification of bentonite and 

activated carbon. 
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